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 Kualitas pembelajaran terbentuk melalui interaksi antara kompetensi 

guru dan kondisi struktural sekolah. Kekurangan guru tidak hanya 

berkaitan dengan keterbatasan tenaga pendidik, tetapi juga perubahan 

pola penugasan. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi dan 

mensintesis pola keterkaitan antara kekurangan guru, penugasan 

mengajar multi-mata pelajaran, ketidaklinearitas bidang ajar, mekanisme 

pedagogik, kondisi kerja guru, dan kualitas pembelajaran. Penelitian 

menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur. Sebanyak 23 sumber yang memenuhi kriteria inklusi dianalisis 

menggunakan content analysis untuk mengidentifikasi pola temuan dan 

keterkaitan antarfaktor. Literatur mencakup publikasi 2021–2026 serta 

beberapa sumber klasik yang relevan secara konseptual. Hasil sintesis 

menunjukkan bahwa kekurangan guru berkaitan dengan perubahan 

struktur penugasan yang dapat mendorong penugasan multi-mata 

pelajaran, termasuk out-of-field teaching. Kondisi tersebut berkaitan 

dengan meningkatnya tuntutan adaptasi pedagogik, tantangan penerapan 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), beban kerja, dan kondisi 

psikologis guru yang dapat berimplikasi terhadap efektivitas 

pembelajaran. Temuan ini menunjukkan pentingnya distribusi guru 

berbasis kompetensi dan kesesuaian bidang ajar dalam mendukung 

kualitas pembelajaran. 

Abstract 

Learning quality is shaped by the interaction between teacher competence and structural conditions in 

schools. Teacher shortages are related not only to limited staffing but also to changes in teaching 

assignments. This study aims to identify and synthesize patterns of relationships among teacher 

shortages, multi-subject teaching assignments, out-of-field teaching, pedagogical mechanisms, working 

conditions, and learning quality. This study employs a descriptive qualitative approach using a literature 

review method. A total of 23 sources that met the inclusion criteria were analyzed using content analysis 

to identify patterns of findings and relationships among factors. The literature included publications from 

2021–2026 and selected classical sources with conceptual relevance. The synthesis indicates that teacher 

shortages are associated with changes in teaching assignments that may lead to multi-subject and out-

of-field teaching. These conditions are associated with increased demands for pedagogical adaptation, 

challenges in applying Pedagogical Content Knowledge (PCK), workload, and teachers’ psychological 

conditions, which may have implications for instructional effectiveness. The findings highlight the 

importance of competency-based teacher distribution and alignment between teachers’ expertise and 

teaching assignments to support learning quality. 
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PENDAHULUAN 

Kualitas pembelajaran pada dasarnya tidak dapat dilepaskan dari kapasitas profesional 

guru yang mencakup penguasaan materi, kompetensi pedagogik, serta kesesuaian latar 

belakang pendidikan dengan bidang ajar. Dalam konteks ini, guru yang memiliki integrasi 

antara content knowledge dan Pedagogical Content Knowledge (PCK) yang memadai 

cenderung mampu mentransformasikan materi pembelajaran secara lebih efektif dan bermakna 

bagi peserta didik (Kleickmann et al., 2013). Selain itu, aspek psikologis guru juga turut 

memengaruhi efektivitas pembelajaran, kesejahteraan, serta keberlanjutan kinerja guru dalam 

jangka panjang (Bardach et al., 2022). Hal ini diperkuat oleh (Halimahturrafiah et al., 2023) 

bahwa kompetensi dan motivasi kerja guru memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja dan 

kualitas pembelajaran di sekolah.  

Di sisi lain, profesionalisme guru menjadi faktor penting dalam menentukan mutu 

pembelajaran. Guru yang profesional tidak hanya mampu menyampaikan materi, tetapi juga 

mampu merancang strategi pembelajaran yang inovatif dan sesuai dengan karakteristik peserta 

didik. Kajian konseptual menunjukkan bahwa profesionalisme guru berkorelasi erat dengan 

kualitas pembelajaran (Athal et al., 2025), dan didukung oleh hasil systematic literature review 

yang menegaskan bahwa profesionalisme guru berdampak langsung terhadap prestasi belajar 

siswa (Haris & Nurhasan, 2026). Selain itu, pelatihan dan pengembangan guru juga terbukti 

mampu meningkatkan kinerja dan efektivitas pembelajaran (Faudiah et al., 2023).  

Namun demikian, kondisi ideal tersebut sering kali tidak sejalan dengan realitas di 

lapangan. Ketidaksesuaian ini tidak hanya bersifat praktis, tetapi juga menunjukkan belum 

terintegrasinya hubungan antara struktur ketenagaan guru, distribusi tugas mengajar, dan 

kualitas pembelajaran dalam satu kerangka analitis yang sistemik. Dalam perspektif yang lebih 

luas, fenomena ketidaksesuaian bidang ajar (out-of-field teaching) dipahami sebagai 

konsekuensi dari dinamika sistem pendidikan, bukan sekadar keterbatasan individu guru, 

sehingga memerlukan pendekatan struktural dalam analisisnya (Hobbs & Porsch, 2021).  

Salah satu permasalahan utama dalam sistem pendidikan yang dihadapi di sekolah 

adalah kekurangan guru yang memiliki kualifikasi dan linearitas sesuai dengan bidang yang 

diajarkan. Kekurangan ini berkaitan dengan meningkatnya penugasan guru mengajar multi-

mata pelajaran, di mana guru mengajar mata pelajaran yang tidak sesuai dengan latar belakang 

akademiknya. (Elliott, 2022) menegaskan bahwa kekurangan guru berdampak langsung pada 

penurunan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa. Kondisi ini juga mendorong sekolah 

untuk melakukan penyesuaian strategis melalui distribusi tugas mengajar multi-mata pelajaran 

dan penugasan lintas bidang sebagai bentuk adaptasi terhadap keterbatasan sumber daya tenaga 

pendidik (Beutin et al., 2025). Dalam kondisi tersebut, guru sering kali mengalami beban kerja 

yang tinggi, sehingga tidak memiliki cukup waktu untuk mengembangkan metode 

pembelajaran yang inovatif.  

Selain itu, permasalahan linearitas juga menjadi hal yang penting dalam menentukan 

kualitas pembelajaran. Penelitian menunjukkan bahwa kesesuaian latar belakang pendidikan 

guru dengan bidang ajar memiliki pengaruh signifikan terhadap kualitas pembelajaran 

(Siskawati, 2025). Hal ini diperkuat oleh temuan bahwa linearitas pendidikan guru berdampak 

langsung pada hasil belajar siswa, khususnya dalam pembelajaran di tingkat sekolah menengah 

(Aisyah & Rohmawati, 2025). Sebaliknya, ketidaksesuaian kualifikasi akademik (nonlinear) 

cenderung berimplikasi pada penurunan kualitas layanan pembelajaran (Haryani, 2023) serta 

berdampak negatif terhadap pencapaian akademik siswa (Qomariyah & Ni’mah, 2025). Hal ini 

mengindikasikan bahwa linearitas bukan sekadar kesesuaian administratif, tetapi merupakan 

faktor struktural yang menentukan konsistensi proses transformasi pedagogik di kelas.  

Lebih lanjut, dalam kondisi guru yang tidak linear, proses pembelajaran cenderung 

berlangsung secara konvensional dan berpusat pada guru (teacher-centered). Guru lebih 

banyak berperan sebagai penyampai materi dibandingkan sebagai fasilitator pembelajaran. Hal 
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ini berkaitan dengan terbatasnya ruang inovasi dalam pembelajaran, sebagaimana dijelaskan 

bahwa kemampuan inovasi dan pengelolaan kelas sangat dipengaruhi oleh kompetensi dan 

latar belakang keilmuan guru (Kasanah et al., 2024). Selain itu, guru yang mengajar lebih dari 

satu mata pelajaran menghadapi kompleksitas tambahan dalam menyesuaikan strategi 

pembelajaran lintas konten, yang menuntut fleksibilitas sekaligus menimbulkan berbagai 

kendala dalam praktik pengajaran (Castro et al., 2024). Penelitian empiris juga menunjukkan 

bahwa kinerja guru dipengaruhi oleh komitmen, profesionalisme, dan supervisi kepala sekolah, 

yang semakin sulit dioptimalkan dalam kondisi beban kerja tinggi akibat penugasan mengajar 

multi-mata pelajaran pada guru yang di luar bidangnya (Tarso et al., 2025).  

Meskipun sejumlah penelitian telah membahas kompetensi, profesionalisme, linearitas 

guru, serta fenomena out-of-field teaching, kajian-kajian tersebut masih cenderung membahas 

persoalan secara parsial. Studi terdahulu telah menunjukkan bahwa kompetensi dan 

Pedagogical Content Knowledge (PCK) berkaitan dengan kemampuan guru dalam mengelola 

dan mentransformasikan pembelajaran, sementara penelitian mengenai profesionalisme 

menunjukkan keterkaitannya dengan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Athal et 

al., 2025; Haris & Nurhasan, 2026; Kleickmann et al., 2013). Penelitian mengenai kekurangan 

guru juga telah menunjukkan konsekuensinya terhadap kualitas pembelajaran serta munculnya 

penyesuaian distribusi tugas mengajar (Beutin et al., 2025; Elliott, 2022). Di sisi lain, kajian 

tentang linearitas menunjukkan bahwa kesesuaian latar belakang pendidikan dengan bidang 

ajar berkaitan dengan kualitas pembelajaran dan hasil belajar siswa (Aisyah & Rohmawati, 

2025; Siskawati, 2025). Temuan-temuan tersebut memberikan dasar bahwa kapasitas guru, 

ketersediaan tenaga pendidik, distribusi tugas, dan kesesuaian bidang ajar merupakan aspek 

penting dalam pembelajaran. 

Namun demikian, yang masih belum banyak dijelaskan adalah bagaimana faktor-faktor 

tersebut saling berkaitan dalam suatu rangkaian mekanisme yang sistemik. Penelitian tentang 

kekurangan guru umumnya menempatkan keterbatasan tenaga pendidik sebagai persoalan 

ketersediaan dan distribusi, tetapi belum secara memadai menjelaskan bagaimana kondisi 

tersebut dapat mendorong penugasan guru untuk mengajar lebih dari satu mata pelajaran atau 

di luar bidang keahliannya. Sementara itu, penelitian mengenai linearitas lebih banyak menguji 

hubungan antara kesesuaian bidang ajar dan hasil belajar atau kualitas pembelajaran, tanpa 

menguraikan secara mendalam mekanisme pedagogik dan kondisi kerja yang menjembatani 

hubungan tersebut. Fenomena out-of-field teaching sendiri telah dipahami sebagai persoalan 

yang berkaitan dengan dinamika sistem pendidikan dan tidak semata-mata merupakan 

keterbatasan individual guru (Hobbs & Porsch, 2021). Bahkan, kondisi tersebut dapat berkaitan 

dengan tuntutan kerja, stres, dan kepuasan kerja guru (Vo & Ho, 2026). Dengan demikian, 

masih terdapat ruang kajian untuk menjelaskan hubungan bertingkat antara keterbatasan guru, 

distribusi tugas mengajar, ketidaklinearitas bidang ajar, kondisi kerja guru, dan kualitas 

pembelajaran dalam satu kerangka analitis. 

Berdasarkan celah tersebut, penelitian ini tidak memandang kekurangan guru, 

penugasan mengajar multi-mata pelajaran, dan ketidaklinearitas bidang ajar sebagai faktor 

yang berdiri sendiri, tetapi sebagai rangkaian kondisi yang dapat saling terhubung dan 

memengaruhi proses pembelajaran melalui mekanisme pedagogik dan kondisi kerja guru. 

Dalam kerangka ini, kekurangan guru dapat mendorong penyesuaian distribusi tugas mengajar; 

penyesuaian tersebut dapat meningkatkan kemungkinan guru mengajar di luar bidang 

keahliannya; kondisi tersebut selanjutnya dapat memengaruhi penguasaan dan penerapan PCK, 

beban kerja, serta tingkat stres guru yang pada akhirnya berimplikasi terhadap kualitas proses 

pembelajaran. Kerangka tersebut memungkinkan fenomena yang sebelumnya banyak dikaji 

secara terpisah untuk dipahami sebagai suatu hubungan sistemik, tanpa mengasumsikan bahwa 

setiap hubungan berlangsung secara langsung. 

Kebaruan penelitian (novelty) ini terletak pada sintesis integratif terhadap hubungan 
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bertingkat tersebut, yaitu dengan menempatkan kekurangan guru sebagai kondisi struktural 

yang dapat berkaitan dengan penugasan mengajar multi-mata pelajaran dan ketidaklinearitas 

bidang ajar, kemudian menghubungkannya dengan mekanisme pedagogik dan kondisi kerja 

guru yang berimplikasi terhadap kualitas pembelajaran. Dengan demikian, penelitian ini 

memperluas pemahaman dari sekadar hubungan antara linearitas guru dan hasil belajar menuju 

penjelasan mengenai mekanisme yang menghubungkan kondisi struktural ketenagaan guru 

dengan proses pembelajaran di kelas. Secara teoritis, sintesis ini memberikan kontribusi berupa 

kerangka konseptual yang mengintegrasikan dimensi struktural, profesional-pedagogik, dan 

kondisi kerja guru dalam menjelaskan kualitas pembelajaran, sedangkan secara praktis hasil 

kajian dapat menjadi dasar untuk memahami pentingnya penataan distribusi dan penugasan 

guru yang mempertimbangkan kompetensi serta kesesuaian bidang ajar. 

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi dan 

mensintesis pola keterkaitan antara kekurangan guru, penugasan mengajar multi-mata 

pelajaran, ketidaklinearitas bidang ajar, mekanisme pedagogik dan kondisi kerja guru, serta 

implikasinya terhadap kualitas pembelajaran berdasarkan temuan penelitian terdahulu. 

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif dengan metode studi 

literatur (literature review). Sumber data penelitian berupa dokumen ilmiah yang diperoleh 

melalui penelusuran Google Scholar, Scopus, dan Open Journal Systems (OJS). Penelusuran 

difokuskan pada publikasi tahun 2021–2026, sedangkan beberapa literatur klasik digunakan 

sebagai landasan konseptual untuk memperkuat kerangka analisis. Proses penelusuran 

menggunakan kombinasi kata kunci yang merepresentasikan konsep utama penelitian, yaitu 

kekurangan guru, penugasan mengajar di luar bidang keahlian, ketidaklinearitas bidang ajar, 

kompetensi guru, Pedagogical Content Knowledge (PCK), beban kerja, kondisi psikologis 

guru, dan kualitas pembelajaran. 

Strategi pencarian menggunakan kombinasi operator Boolean (AND dan OR) melalui 

beberapa search equation tematik. Penggunaan beberapa persamaan pencarian dilakukan agar 

literatur yang membahas setiap komponen maupun keterkaitan antarkomponen dalam kerangka 

penelitian dapat teridentifikasi. Persamaan pencarian dalam bahasa Inggris meliputi: (1) 

("teacher shortage" OR "teacher deficit") AND ("teaching assignment" OR "out-of-field 

teaching" OR "multi-subject teaching"); (2) ("out-of-field teaching" OR "nonlinear academic 

qualifications") AND ("teacher competence" OR "pedagogical content knowledge" OR PCK); 

(3) ("out-of-field teaching" OR "multi-subject teaching") AND ("teacher workload" OR 

"teacher stress" OR wellbeing); dan (4) ("teacher competence" OR PCK OR "teacher 

qualification") AND ("learning quality" OR "student achievement" OR "student 

understanding"). Selain pencarian menggunakan istilah berbahasa Inggris, penelusuran pada 

Google Scholar dan OJS juga menggunakan padanan kata dalam bahasa Indonesia, seperti 

"kekurangan guru", "guru tidak linear", "guru mengajar di luar bidang", "penugasan mengajar", 

"kompetensi guru", "PCK", "beban kerja guru", "stres guru", "kualitas pembelajaran", dan 

"pemahaman siswa". 

Pemilihan sumber dilakukan berdasarkan kriteria inklusi, yaitu: (1) publikasi yang 

membahas kekurangan guru, kompetensi guru, Pedagogical Content Knowledge, 

profesionalisme, penugasan mengajar di luar bidang keahlian, atau linearitas bidang ajar; (2) 

penelitian yang mengkaji kualitas pembelajaran, proses pembelajaran, hasil belajar, atau 

pemahaman siswa; (3) penelitian empiris, systematic literature review, integrative review, 

maupun studi konseptual yang memiliki relevansi dengan fokus penelitian; (4) publikasi yang 

memiliki informasi bibliografis dan substansi yang dapat ditelusuri; dan (5) publikasi yang 

relevan dengan perkembangan kajian tahun 2021–2026. Literatur klasik yang digunakan tidak 

ditempatkan sebagai sumber utama sintesis empiris, tetapi sebagai landasan konseptual, 
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khususnya dalam menjelaskan konsep pengetahuan guru dan PCK. 

Kriteria eksklusi meliputi: (1) publikasi yang tidak berkaitan dengan fokus penelitian; 

(2) publikasi yang hanya mencantumkan istilah terkait tanpa memberikan pembahasan atau 

temuan yang relevan; (3) publikasi duplikat; (4) dokumen nonilmiah yang tidak memiliki 

informasi akademik yang memadai; dan (5) publikasi yang setelah ditelaah secara menyeluruh 

tidak memberikan kontribusi terhadap pemahaman mengenai hubungan antara kondisi 

ketenagaan guru, penugasan mengajar, kompetensi atau PCK, kondisi kerja guru, dan kualitas 

pembelajaran. Proses seleksi literatur dilakukan melalui tahapan identifikasi, screening, dan 

eligibility. Pada tahap identifikasi, publikasi ditelusuri berdasarkan kombinasi kata kunci dan 

search equation yang telah ditetapkan. Hasil penelusuran kemudian diperiksa berdasarkan 

informasi bibliografis untuk menghindari penggunaan publikasi yang sama lebih dari satu kali. 

Pada tahap screening, judul dan abstrak ditelaah untuk menilai kesesuaian awal dengan fokus 

penelitian, kemudian publikasi yang tidak relevan dikeluarkan. Selanjutnya, publikasi yang 

lolos screening dibaca secara menyeluruh pada tahap eligibility untuk menilai relevansi 

substansi, kejelasan metodologis, dan kontribusinya terhadap kerangka analisis penelitian. 

Dokumentasi penelusuran awal tidak mencatat secara terpisah tanggal penelusuran, 

jumlah hasil yang diperoleh dari masing-masing basis data, jumlah publikasi duplikat, serta 

jumlah publikasi yang dieliminasi pada setiap tahap seleksi. Oleh karena itu, penelitian ini tidak 

melaporkan angka pada setiap tahapan seleksi yang tidak dapat diverifikasi secara akurat. 

Pelaporan seleksi difokuskan pada sumber atau studi yang berhasil memenuhi kriteria kajian 

dan digunakan dalam sintesis akhir.  

Berdasarkan proses seleksi tersebut, diperoleh 23 sumber/study yang digunakan dalam 

sintesis penelitian. Sumber tersebut mencakup penelitian empiris, systematic literature review, 

integrative review, kajian konseptual, tesis, dan prosiding. Literatur konseptual dalam 

kumpulan sumber tersebut digunakan terutama untuk memperkuat landasan analitis mengenai 

pengetahuan guru dan PCK. Data dari setiap sumber diekstraksi berdasarkan karakteristik 

penelitian yang meliputi penulis dan tahun publikasi, negara atau konteks penelitian, jenjang 

pendidikan atau unit analisis, desain penelitian, sampel atau sumber data, variabel atau fokus 

kajian, temuan utama, dan kontribusinya terhadap model analisis penelitian. Hasil ekstraksi 

disajikan dalam tabel karakteristik dan sintesis studi untuk membandingkan karakteristik serta 

temuan antarpublikasi secara sistematis. 

Analisis data dilakukan menggunakan content analysis melalui tahapan reduksi data, 

pengelompokan temuan berdasarkan tema, perbandingan antartemuan, penyajian hasil dalam 

tabel sintesis, dan penarikan kesimpulan. Analisis diarahkan untuk mengidentifikasi pola 

keterkaitan antara kekurangan guru, penugasan mengajar multi-mata pelajaran, 

ketidaklinearitas bidang ajar, PCK, beban kerja dan kondisi psikologis guru, serta kualitas 

pembelajaran dan pemahaman siswa. Temuan dari berbagai penelitian kemudian disintesiskan 

untuk membangun pemahaman mengenai hubungan bertingkat antara kondisi struktural 

ketenagaan guru, penugasan mengajar, mekanisme pedagogik, kondisi kerja guru, dan kualitas 

pembelajaran. 

Penelitian ini tidak dimaksudkan untuk menguji hubungan kausal secara empiris karena 

tidak melibatkan pengumpulan data lapangan maupun interaksi langsung dengan guru dan 

peserta didik. Oleh karena itu, hasil penelitian diposisikan sebagai sintesis analitis atas pola 

keterkaitan yang ditemukan dalam penelitian terdahulu. Keterbatasan penelitian terutama 

berkaitan dengan ketergantungan terhadap ketersediaan dan karakteristik publikasi yang 

berhasil ditelusuri, tidak tersedianya dokumentasi kuantitatif secara lengkap pada setiap tahap 

penelusuran awal, serta perbedaan desain, konteks, dan karakteristik sampel pada penelitian-

penelitian terdahulu. Keterbatasan tersebut perlu dipertimbangkan dalam menginterpretasikan 

hasil sintesis dan menjadi dasar bagi penelitian selanjutnya yang dapat melakukan pengujian 

empiris terhadap pola keterkaitan yang diidentifikasi. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Hasil penelusuran dan telaah literatur menunjukkan bahwa persoalan kekurangan guru, 

penugasan mengajar di luar bidang keahlian, ketidaklinearitas bidang ajar, kondisi kerja guru, 

dan kualitas pembelajaran saling berkaitan dalam sejumlah penelitian terdahulu. Untuk 

memastikan bahwa sintesis didasarkan pada karakteristik dan temuan studi yang ditelaah, 

terlebih dahulu dilakukan pemetaan terhadap sumber literatur berdasarkan negara atau konteks 

penelitian, jenjang pendidikan, desain penelitian, sampel atau sumber data, fokus kajian, 

temuan utama, dan kontribusinya terhadap kerangka analisis penelitian. 

Berdasarkan daftar literatur yang digunakan, terdapat 23 sumber yang terdiri atas 

penelitian empiris, systematic literature review, integrative review, kajian konseptual, tesis, 

dan prosiding. Literatur tersebut tidak seluruhnya diposisikan sebagai studi empiris utama. 

Literatur konseptual dan kajian terdahulu digunakan untuk memperkuat landasan teoritis dan 

interpretasi terhadap hubungan antarkomponen.  

 

Tabel 1. Karakteristik Studi dan Kontribusinya terhadap Model Analisis 

 

Penulis/Tahun Negara/Konteks 

Jenjang/ 

Unit 

Analisis 

Desain 

Penelitian 

Sampel/Sumber 

Data 

Variabel/ 

 Fokus 
Temuan Utama 

Kontribusi 

Terhadap Model 

Aisyah & 

Rohmawati 

(2025) 

Indonesia Sma Empiris Siswa/Guru 

Sesuai Objek 

Penelitian 

Linearitas 

Pendidikan Guru 

Dan Hasil 

Belajar Sejarah 

Linearitas 

Pendidikan Guru 

Berkaitan Dengan 

Hasil Belajar 

Siswa 

Mendukung 

Hubungan 

Ketidaklinearitas 

Bidang Ajar 

Dengan Outcome 

Pembelajaran 

Athal Et Al. 

(2025) 

Indonesia Konseptual Kajian 

Konseptual 

Literatur 

Pendidikan 

Profesionalisme 

Guru Dan Mutu 

Pembelajaran 

Profesionalisme 

Guru Diposisikan 

Sebagai Faktor 

Penting Dalam 

Mutu 

Pembelajaran 

Memperkuat 

Dimensi 

Profesionalisme 

Sebagai Bagian 

Dari Kapasitas 

Guru 

Bardach Et Al. 

(2022) 

Internasional Guru Integrative 

Review 

Literatur 

Penelitian 

Tentang 

Karakteristik 

Psikologis Guru 

Karakteristik 

Psikologis, 

Efektivitas, 

Kesejahteraan, 

Dan Retensi 

Guru 

Karakteristik 

Psikologis Guru 

Berkaitan Dengan 

Efektivitas, 

Kesejahteraan, 

Dan Keberlanjutan 

Kerja 

Mendukung 

Kondisi 

Psikologis Guru 

Sebagai 

Mekanisme Yang 

Berkaitan Dengan 

Kualitas 

Pembelajaran 

Beutin Et Al. 

(2025) 

Jerman Sekolah 

Dasar 

Empiris Guru Pendidikan 

Craft Di Tiga 

Negara Bagian 

Jerman 

Out-Of-Field 

Teaching Dan 

Kekurangan 

Guru 

Kekurangan Guru 

Berkaitan Dengan 

Praktik Mengajar 

Di Luar Bidang 

Keahlian 

Menghubungkan 

Keterbatasan 

Tenaga Guru 

Dengan 

Munculnya Out-

Of-Field Teaching 

Castro Et Al. 

(2024) 

Filipina K–12 Kualitatif 

Fenomenologis 

8 Guru Yang 

Mengajar 

Beberapa Bidang 

Multi-Subject 

Teaching, 

Kesulitan Dan 

Adaptasi Guru 

Guru Menghadapi 

Kesulitan Dalam 

Persiapan, Materi, 

Metode, Dan 

Penguasaan Materi 

Ketika Mengajar 

Beberapa Bidang 

Mendukung Jalur 

Penugasan Multi-

Mata Pelajaran → 

Tuntutan 

Pedagogik 

Elliott (2022) Amerika Serikat Pendidikan 

Sekolah 

Tesis Literatur/Data 

Penelitian Dalam 

Tesis 

Kekurangan 

Guru Dan Hasil 

Belajar 

Kekurangan Guru 

Dikaitkan Dengan 

Persoalan 

Pembelajaran Dan 

Hasil Belajar 

Sumber 

Pendukung Untuk 

Menjelaskan 

Kondisi Awal 

Berupa 

Kekurangan Guru 

Faudiah Et Al. 

(2023) 

Indonesia Guru Kuantitatif Responden Guru Pelatihan, 

Pengembangan, 

Dan Kinerja 

Guru 

Pelatihan Dan 

Pengembangan 

Berkaitan Dengan 

Peningkatan 

Kinerja Guru 

Memperkuat 

Pentingnya 

Kapasitas 

Profesional Dalam 

Mekanisme 

Pembelajaran 
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Penulis/Tahun Negara/Konteks 

Jenjang/ 

Unit 

Analisis 

Desain 

Penelitian 

Sampel/Sumber 

Data 

Variabel/ 

 Fokus 
Temuan Utama 

Kontribusi 

Terhadap Model 

Halimahturrafia

h Et Al. (2023) 

Indonesia Sma Negeri Kuantitatif Guru Sma 

Negeri 

Kompetensi, 

Motivasi Kerja, 

Dan Kinerja 

Guru 

Kompetensi Dan 

Motivasi Kerja 

Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Guru 

Mendukung 

Dimensi 

Kompetensi Dan 

Kondisi Kerja 

Guru 

Haris & 

Nurhasan (2026) 

Indonesia Sekolah Systematic 

Literature 

Review 

10 Artikel 

Terpilih Dari 152 

Temuan Awal 

Profesionalisme 

Guru Dan 

Prestasi Belajar 

Profesionalisme 

Guru Berkaitan 

Dengan 

Peningkatan 

Prestasi Belajar 

Melalui 

Kompetensi, 

Pengelolaan Kelas, 

Dan 

Pengembangan 

Diri 

Memperkuat 

Hubungan 

Kapasitas 

Profesional Guru 

Dengan Outcome 

Pembelajaran 

Haryani (2023) Indonesia Pendidikan 

Khusus/Slb 

Kuantitatif 

Deskriptif, 

Survei Dan 

Analisis Jalur 

133 Guru Pada 

14 Slb Di Dki 

Jakarta 

Kualifikasi 

Pendidikan, 

Kompetensi 

Pedagogik, Dan 

Kualitas 

Layanan 

Pembelajaran 

Kualifikasi 

Pendidikan Dan 

Kompetensi 

Pedagogik 

Berpengaruh 

Positif Dan 

Signifikan 

Terhadap Kualitas 

Layanan 

Pembelajaran 

Mendukung Posisi 

Kesesuaian 

Kualifikasi Dan 

Kompetensi 

Sebagai 

Mekanisme 

Pedagogik 

Hobbs & Porsch 

(2021) 

Internasional Guru Artikel 

Konseptual/Rev

iew 

Literatur Out-Of-

Field Teaching 

Out-Of-Field 

Teaching Dan 

Pendidikan Guru 

Out-Of-Field 

Teaching 

Merupakan 

Persoalan 

Kompleks Yang 

Berkaitan Dengan 

Sistem Dan 

Pendidikan Guru 

Menempatkan 

Ketidaklinearitas 

Sebagai Persoalan 

Struktural, Bukan 

Semata 

Keterbatasan 

Individual 

Kasanah Et Al. 

(2024) 

Indonesia Smp Empiris Guru Dalam 

Implementasi 

Kurikulum Ips 

Kemampuan 

Organisasi Kelas 

Dan Inovasi 

Guru 

Kemampuan 

Organisasi Kelas 

Dan Inovasi 

Berkaitan Dengan 

Kemampuan Guru 

Menghadapi 

Tantangan 

Pembelajaran 

Mendukung 

Mekanisme 

Pedagogik Pada 

Tingkat Kelas 

Kleickmann Et 

Al. (2013) 

Jerman Guru 

Sekolah 

Empiris Guru Dalam 

Pendidikan Guru 

Content 

Knowledge Dan 

Pck 

Struktur 

Pendidikan Guru 

Berhubungan 

Dengan 

Perkembangan 

Pengetahuan 

Konten Dan Pck 

Menjadi Dasar 

Konseptual 

Hubungan 

Pengetahuan 

Bidang Ajar Dan 

Pck 

Mapulanga & 

Jita (2025) 

Internasional Pendidikan 

Sains 

Systematic 

Review 

34 Studi Tentang 

Tspck 

Topic-Specific 

Pck 

Pck Membantu 

Menjelaskan 

Bagaimana Guru 

Mentransformasik

an Pengetahuan 

Spesifik Topik 

Untuk 

Pembelajaran 

Memperkuat Pck 

Sebagai 

Mekanisme 

Pedagogik 

Morris Et Al. 

(2026) 

Internasional Guru Review Literatur 

Tentang Beban 

Kerja Guru 

Beban Kerja, 

Stres, Dan 

Keberlanjutan 

Kerja 

Beban Kerja 

Berkaitan Dengan 

Tekanan, Stres, 

Dan Persoalan 

Keberlanjutan 

Profesi 

Mendukung 

Beban Kerja 

Sebagai 

Mekanisme 

Kondisi Kerja 

Qomariyah & 

Ni’mah (2025) 

Indonesia Pendidikan 

Dasar/Madr

asah 

Kuantitatif 

Korelasional 

30 Siswa Kualifikasi 

Akademik 

Nonlinear Dan 

Prestasi Siswa 

Kualifikasi Guru 

Yang Nonlinear 

Berkorelasi 

Negatif Dengan 

Prestasi Akademik 

Siswa 

Mendukung Jalur 

Ketidaklinearitas 

→ Outcome 

Siswa 

Rizka Et Al. 

(2025) 

Indonesia Guru Systematic 

Literature 

Literatur 2015–

2025 

Beban Kerja Dan 

Stres Kerja Guru 

Beban Kerja 

Merupakan Salah 

Mendukung 

Hubungan 
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Penulis/Tahun Negara/Konteks 

Jenjang/ 

Unit 

Analisis 

Desain 

Penelitian 

Sampel/Sumber 

Data 

Variabel/ 

 Fokus 
Temuan Utama 

Kontribusi 

Terhadap Model 

Review Satu Faktor Yang 

Berkaitan Dengan 

Stres Kerja Guru 

Penugasan/Beban 

Kerja Dengan 

Kondisi 

Psikologis Guru 

Shulman (1986) Amerika 

Serikat/Konseptual 

Guru Konseptual Literatur 

Konseptual 

Pedagogical 

Content 

Knowledge 

Pengetahuan Guru 

Tidak Hanya 

Berupa 

Penguasaan 

Materi, Tetapi Juga 

Pengetahuan 

Untuk 

Mengajarkannya 

Landasan Teoritis 

Utama Konsep 

Pck 

Siskawati (2025) Indonesia Sekolah Kajian 

Konseptual 

Literatur 

Pendidikan 

Linearitas Latar 

Belakang 

Pendidikan Guru 

Linearitas 

Diposisikan 

Sebagai Salah Satu 

Aspek Yang 

Mendukung 

Kualitas 

Pembelajaran 

Memperkuat 

Posisi Linearitas 

Dalam Kerangka 

Analisis 

Smit Et Al. 

(2023) 

Internasional/Bela

nda Dan Studi 

Lintas Konteks 

Guru 

Geografi 

Systematic 

Review 

43 Studi 

Empiris; 16 Guru 

Dalam Studi 

Yang Dipotret 

Pck Guru 

Geografi 

Pengetahuan 

Bidang Dan 

Pengalaman 

Mengajar Penting 

Bagi Kualitas Pck 

Memperkuat 

Mekanisme Pck 

Dan Pentingnya 

Kesesuaian 

Pengetahuan 

Bidang 

Tarso Et Al. 

(2025) 

Indonesia, Sleman Sma 

Muhammad

iyah 

Kuantitatif 

Survei 

Guru Sma 

Muhammadiyah 

Komitmen, 

Profesionalisme, 

Supervisi, Dan 

Kinerja Guru 

Komitmen, 

Kompetensi 

Profesional, Dan 

Supervisi Secara 

Simultan 

Berpengaruh 

Terhadap Kinerja 

Guru 

Mendukung 

Hubungan 

Kondisi 

Profesional Dan 

Organisasi 

Dengan Kinerja 

Theelen & Van 

Breukelen 

(2025) 

Internasional Sistem 

Pendidikan 

Systematic 

Literature 

Review 

Literatur 

Mengenai 

Kekurangan 

Guru 

Penyebab Dan 

Konsekuensi 

Kekurangan 

Guru 

Kekurangan Guru 

Merupakan 

Persoalan Sistemik 

Dengan Penyebab 

Dan Konsekuensi 

Yang Beragam 

Menjadi Dasar 

Struktural Untuk 

Menempatkan 

Kekurangan Guru 

Sebagai Titik 

Awal Model 

Vo & Ho (2026) Internasional Guru Out-

Of-Field 

Empiris Guru Out-Of-

Field 

Kondisi Kerja, 

Proses Kelas, 

Dan 

Kesejahteraan 

Guru 

Kondisi Sekolah 

Dan Proses Kelas 

Berkaitan Dengan 

Profil 

Kesejahteraan 

Guru Out-Of-Field 

Menghubungkan 

Out-Of-Field 

Teaching, Kondisi 

Kerja, Proses 

Kelas, Dan 

Kesejahteraan 

Sumber: Diolah oleh peneliti berdasarkan sintesis 23 sumber literatur. 
Catatan: NR (not reported) digunakan apabila karakteristik sampel atau informasi tertentu tidak dilaporkan 

secara eksplisit pada sumber yang digunakan. Literatur konseptual dan review tidak diperlakukan sebagai studi 

empiris individual. 

 

Tabel tersebut menunjukkan bahwa literatur yang dianalisis memiliki karakteristik 

yang beragam, baik dari sisi konteks, jenjang pendidikan, maupun desain penelitian. Beberapa 

penelitian secara langsung mengkaji out-of-field teaching dan kekurangan guru. (Beutin et al., 

2025), misalnya, mengkaji prevalensi dan alasan out-of-field teaching pada pendidikan craft di 

tiga negara bagian Jerman, sedangkan (Castro et al., 2024) melalui studi fenomenologis 

terhadap delapan guru menunjukkan bahwa pengajaran beberapa bidang menimbulkan 

persoalan dalam persiapan, materi, metode, dan penguasaan materi. 

Pada kelompok penelitian mengenai kualifikasi dan linearitas, (Aisyah & Rohmawati, 

2025; Haryani, 2023; Qomariyah & Ni’mah, 2025) memberikan bukti bahwa kesesuaian 

kualifikasi atau latar belakang pendidikan guru berkaitan dengan kualitas pembelajaran 

maupun hasil belajar. Temuan (Haryani, 2023), misalnya, menunjukkan bahwa kualifikasi 

pendidikan dan kompetensi pedagogik berpengaruh positif dan signifikan terhadap kualitas 

layanan pembelajaran berdasarkan data 133 guru pada 14 SLB di DKI Jakarta. (Qomariyah & 
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Ni’mah, 2025) juga menemukan hubungan negatif yang signifikan antara kualifikasi akademik 

nonlinear dan prestasi akademik siswa berdasarkan survei terhadap 30 siswa. 

Kelompok literatur mengenai PCK menunjukkan bahwa kesesuaian antara pengetahuan 

bidang dan kemampuan mentransformasikan pengetahuan tersebut ke dalam pembelajaran 

merupakan bagian penting dari mekanisme pedagogik. (Smit et al., 2023), melalui systematic 

review terhadap 43 studi empiris, menunjukkan bahwa penelitian PCK guru geografi masih 

beragam, tetapi temuan yang ada menekankan pentingnya pengetahuan geografis dan 

pengalaman mengajar bagi kualitas PCK. (Mapulanga & Jita, 2025) juga menelaah 34 studi 

mengenai topic-specific PCK dan menunjukkan pentingnya PCK dalam memahami bagaimana 

pengetahuan spesifik ditransformasikan dalam pembelajaran. Dengan demikian, PCK dapat 

ditempatkan sebagai salah satu mekanisme yang menjelaskan bagaimana kapasitas guru 

berkaitan dengan proses pembelajaran, bukan sebagai variabel yang berdiri sendiri. 

Literatur mengenai kondisi kerja menunjukkan pola yang melengkapi temuan tersebut. 

(Bardach et al., 2022) melalui integrative review membahas hubungan karakteristik psikologis 

guru dengan efektivitas, kesejahteraan, dan retensi guru. (Morris et al., 2026) melalui kajian 

tentang beban kerja guru menunjukkan bahwa tekanan kerja tidak hanya berkaitan dengan 

jumlah jam kerja, tetapi juga kompleksitas dan karakteristik tugas yang harus diselesaikan. 

Sementara itu, Vo dan Ho (2026) secara khusus menunjukkan pentingnya kondisi sekolah dan 

proses kelas dalam memahami kesejahteraan guru out-of-field. 

 

Sintesis Tematik 

Berdasarkan karakteristik dan temuan studi pada Tabel 1, dilakukan sintesis tematik 

untuk mengidentifikasi pola hubungan yang muncul antarkomponen. Sintesis tidak dilakukan 

dengan menganggap semua penelitian memiliki desain dan konteks yang sama, tetapi dengan 

membandingkan kontribusi masing-masing studi terhadap rangkaian mekanisme yang menjadi 

fokus penelitian. 

Pertama, kekurangan guru merupakan kondisi struktural yang dapat memunculkan 

konsekuensi pada pengorganisasian tenaga pendidik. Literatur mengenai teacher shortage 

menunjukkan bahwa kekurangan guru tidak hanya berkaitan dengan jumlah tenaga pendidik, 

tetapi merupakan persoalan sistemik yang memiliki berbagai penyebab dan konsekuensi. 

(Theelen & van Breukelen, 2025), misalnya, menempatkan teacher shortage sebagai fenomena 

yang perlu dipahami melalui berbagai faktor penyebab dan konsekuensinya, sedangkan (Beutin 

et al., 2025) menunjukkan keterkaitan antara kekurangan tenaga berkualifikasi dan praktik out-

of-field teaching. Dengan demikian, kekurangan guru dapat diposisikan sebagai kondisi awal 

yang berpotensi mendorong sekolah melakukan penyesuaian terhadap distribusi tugas 

mengajar. 

Kedua, penyesuaian distribusi tugas dapat berkaitan dengan meningkatnya penugasan 

guru di luar bidang keahlian. Temuan (Castro et al., 2024) memperlihatkan bahwa guru yang 

menangani beberapa bidang menghadapi kebutuhan persiapan yang berbeda, perbedaan materi, 

serta tuntutan adaptasi metode pembelajaran. Temuan tersebut sejalan dengan pembahasan 

(Hobbs & Porsch, 2021) yang menempatkan out-of-field teaching sebagai persoalan yang tidak 

cukup dijelaskan melalui keterbatasan individual guru. Dengan demikian, out-of-field teaching 

dalam sintesis penelitian ini dipahami sebagai salah satu bentuk respons atau penyesuaian 

institusional terhadap kondisi ketenagaan, bukan semata-mata sebagai kekurangan kompetensi 

personal.  

Ketiga, ketidaklinearitas bidang ajar berpotensi memengaruhi mekanisme pedagogik 

melalui kesesuaian pengetahuan dan PCK. Temuan penelitian tentang kualifikasi pendidikan 

dan PCK menunjukkan bahwa penguasaan konten saja tidak cukup; guru juga membutuhkan 

pengetahuan tentang bagaimana konten tersebut ditransformasikan agar dapat dipahami peserta 

didik. (Haryani, 2023) menemukan pengaruh kualifikasi pendidikan dan kompetensi 
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pedagogik terhadap kualitas layanan pembelajaran, sedangkan kajian PCK menunjukkan 

pentingnya pengetahuan bidang dan pengalaman mengajar dalam membentuk kualitas 

pengetahuan pedagogik spesifik mata pelajaran. Oleh karena itu, dalam model penelitian ini 

ketidaklinearitas tidak diperlakukan sebagai penyebab langsung yang otomatis menurunkan 

kualitas pembelajaran, tetapi sebagai kondisi yang dapat memengaruhi kapasitas pedagogik 

melalui kesesuaian pengetahuan bidang dan PCK. 

Keempat, penugasan mengajar multi-mata pelajaran juga berkaitan dengan beban kerja 

dan kondisi psikologis guru. Literatur tentang beban kerja dan kesejahteraan guru 

menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan tidak hanya ditentukan oleh jumlah tugas, tetapi juga 

kompleksitas dan karakteristik tugas tersebut. (Morris et al., 2026) menempatkan kompleksitas 

pekerjaan sebagai bagian penting dari beban kerja guru, sedangkan (Bardach et al., 2022) 

menunjukkan relevansi karakteristik psikologis terhadap efektivitas dan kesejahteraan guru. 

Pada konteks out-of-field teaching, (Vo & Ho, 2026) juga menunjukkan bahwa kondisi kerja 

sekolah dan proses kelas berkaitan dengan kesejahteraan guru. Temuan ini memberikan dasar 

bagi penempatan beban kerja dan stres sebagai mekanisme kondisi kerja dalam model. 

Kelima, kualitas pembelajaran merupakan outcome yang terbentuk melalui interaksi 

beberapa mekanisme, bukan hanya satu faktor individual. Penelitian tentang profesionalisme, 

kompetensi, linearitas, PCK, beban kerja, dan kesejahteraan guru memberikan temuan pada 

bagian-bagian yang berbeda dari proses tersebut (Haris & Nurhasan, 2026), misalnya, melalui 

systematic literature review terhadap 10 artikel dari 152 temuan awal, menunjukkan bahwa 

profesionalisme guru berkaitan dengan prestasi belajar melalui kompetensi pedagogik, 

pengelolaan kelas, pemanfaatan teknologi, dan pengembangan profesional. Dengan 

menggabungkan temuan tersebut dengan penelitian mengenai kekurangan guru dan out-of-

field teaching, dapat dilihat adanya pola bertingkat yang menghubungkan kondisi struktural 

tenaga pendidik dengan mekanisme kerja dan pedagogik guru.  

 

Model Konseptual Hasil Sintesis 

Berdasarkan sintesis karakteristik dan temuan penelitian terdahulu, model konseptual 

penelitian tidak ditempatkan sebagai hasil dari satu penelitian tertentu, melainkan sebagai hasil 

integrasi berbagai temuan yang relevan dengan fokus kajian. Integrasi tersebut kemudian 

digunakan untuk merumuskan pola keterkaitan antarkomponen yang disajikan pada gambar 1 

berikut. 

 

 
Gambar 1. Model Konseptual Keterkaitan Kekurangan Guru, Penugasan Mengajar, dan 

Kualitas Pembelajaran 
Sumber: Dikembangkan dan diolah peneliti berdasarkan sintesis 23 sumber literatur. 
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Model tersebut menunjukkan bahwa kekurangan guru ditempatkan pada tingkat 

struktural, penugasan mengajar pada tingkat organisasi, sedangkan ketidaklinearitas pada 

tingkat profesional. PCK diposisikan sebagai mekanisme pedagogik, sedangkan beban kerja 

dan stres sebagai kondisi kerja dan psikologis guru. Kualitas pembelajaran kemudian 

ditempatkan sebagai outcome yang berada pada tingkat proses pembelajaran. Namun, pola 

dalam model ini merupakan hasil sintesis konseptual atas berbagai temuan penelitian terdahulu 

dan tidak dimaksudkan untuk menunjukkan hubungan kausal langsung yang telah diuji secara 

empiris. 

Dengan demikian, hasil sintesis menunjukkan bahwa persoalan kualitas pembelajaran 

dalam konteks kekurangan guru perlu dipahami secara bertingkat. Literatur yang tersedia 

memberikan temuan pada beberapa tingkat analisis, mulai dari kondisi sistem melalui teacher 

shortage, penugasan melalui out-of-field teaching, kompetensi pedagogik melalui linearitas 

dan PCK, hingga kondisi kerja melalui beban kerja dan kesejahteraan guru. Sintesis penelitian 

ini menghubungkan temuan-temuan tersebut ke dalam satu kerangka konseptual untuk 

menjelaskan bagaimana kondisi struktural ketenagaan guru dapat berkaitan dengan kualitas 

pembelajaran melalui mekanisme organisasi, pedagogik, dan kondisi kerja. 

 

Pembahasan 

Kualitas pembelajaran tidak dapat dipahami sebagai fenomena yang berdiri pada satu 

faktor tunggal, melainkan terbentuk melalui keterkaitan antara kondisi struktural sekolah, 

kompetensi pedagogik, profesionalisme, dan kondisi kerja guru. Meskipun penelitian terdahulu 

memiliki fokus yang berbeda, temuan-temuan tersebut menunjukkan pola yang saling 

melengkapi sekaligus memperlihatkan adanya perbedaan penekanan. Studi mengenai 

kekurangan guru menempatkan persoalan pada tingkat struktural, sedangkan kajian mengenai 

linearitas, Pedagogical Content Knowledge (PCK), profesionalisme, dan karakteristik 

psikologis guru lebih banyak menjelaskan mekanisme pada tingkat individu dan pedagogik. 

Perbedaan fokus tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara kondisi struktural dan kualitas 

pembelajaran tidak berlangsung secara sederhana, tetapi melalui mekanisme penugasan, 

kompetensi, beban kerja, dan kondisi psikologis guru. 

Berdasarkan sintesis tersebut, pembahasan berikut menguraikan keterkaitan antarfaktor 

secara bertahap, mulai dari kekurangan guru sebagai kondisi struktural, penugasan multi-mata 

pelajaran dan ketidaklinearitas, konsekuensinya terhadap beban kerja dan kondisi psikologis, 

hingga implikasinya terhadap efektivitas dan kualitas pembelajaran. 

 

1. Kekurangan Guru 

Kekurangan guru tidak dapat dipahami hanya sebagai ketidakseimbangan jumlah 

tenaga pendidik, tetapi juga sebagai kondisi struktural yang dapat memengaruhi mekanisme 

organisasi pembelajaran di tingkat sekolah. Temuan (Elliott, 2022) menunjukkan adanya 

keterkaitan antara kekurangan guru dan hasil belajar siswa. Namun, temuan tersebut lebih 

banyak memperlihatkan konsekuensi pada tingkat output pendidikan daripada menjelaskan 

secara rinci bagaimana kekurangan guru diterjemahkan ke dalam praktik pembelajaran sehari-

hari. Perbedaan ini penting karena penurunan hasil belajar tidak serta-merta menunjukkan 

bahwa kekurangan guru secara langsung menyebabkan rendahnya kualitas pembelajaran, 

melainkan dapat berlangsung melalui sejumlah mekanisme antara. 

Penjelasan yang lebih sistematis ditemukan dalam kajian (Theelen & van Breukelen, 

2025), yang menunjukkan bahwa kekurangan guru berkaitan dengan berbagai konsekuensi 

pada sistem pendidikan, termasuk persoalan distribusi dan keberlangsungan tenaga pengajar. 

Jika dibandingkan dengan (Elliott, 2022), temuan tersebut memperluas pemahaman bahwa 

kekurangan guru bukan hanya persoalan jumlah, tetapi dapat mengubah cara sekolah 

mengalokasikan tenaga yang tersedia. Dengan demikian, kekurangan guru dapat diposisikan 
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sebagai kondisi awal yang menciptakan tekanan terhadap organisasi kerja guru. 

Pada tingkat operasional, tekanan tersebut dapat mendorong sekolah melakukan 

penyesuaian distribusi tugas. Penyesuaian tersebut pada satu sisi diperlukan untuk menjaga 

keberlangsungan proses pembelajaran, tetapi pada sisi lain dapat menempatkan guru pada tugas 

yang tidak sepenuhnya sesuai dengan bidang keahliannya. Dalam konteks ini, (Beutin et al., 

2025) menunjukkan bahwa out-of-field teaching dapat muncul sebagai respons terhadap 

kebutuhan penyediaan tenaga pengajar. Temuan tersebut memperlihatkan adanya dilema 

antara keberlangsungan pembelajaran dan kesesuaian kompetensi guru. Sekolah perlu 

memastikan mata pelajaran tetap tersedia, tetapi solusi tersebut tidak selalu menghasilkan 

kondisi pedagogik yang ideal. 

Temuan mengenai beban kerja memberikan penjelasan lebih lanjut mengenai 

konsekuensi penyesuaian tersebut. (Morris et al., 2026) menunjukkan bahwa beban kerja guru 

tidak hanya berasal dari jumlah tugas, tetapi juga dari kompleksitas dan karakteristik tugas 

yang harus diselesaikan. Jika temuan tersebut dibandingkan dengan kajian mengenai 

kekurangan guru, terlihat bahwa tekanan struktural dapat berlanjut menjadi persoalan kondisi 

kerja ketika redistribusi tugas meningkatkan kompleksitas pekerjaan guru. Dengan demikian, 

hubungan antara kekurangan guru dan kualitas pembelajaran lebih tepat dipahami sebagai 

rangkaian proses daripada hubungan langsung. 

Secara teoretis, sintesis tersebut menempatkan kekurangan guru sebagai kondisi 

struktural awal yang dapat memengaruhi konfigurasi kerja guru. Kondisi tersebut tidak secara 

otomatis menentukan kualitas pembelajaran, tetapi dapat membuka kemungkinan terjadinya 

perubahan penugasan, peningkatan beban kerja, dan ketidaksesuaian bidang ajar. Dengan 

demikian, kekurangan guru menjadi bagian dari mekanisme struktural yang perlu 

dipertimbangkan ketika menjelaskan perubahan pada praktik pedagogik.  

 

2. Penugasan Mengajar Multi-Mata Pelajaran dan Ketidaklinearitas 

Penugasan mengajar multi-mata pelajaran dapat muncul sebagai salah satu bentuk 

respons sekolah terhadap keterbatasan tenaga pendidik. Namun, penugasan multi-mata 

pelajaran tidak selalu identik dengan ketidaklinearitas. Seorang guru dapat mengajar lebih dari 

satu mata pelajaran tanpa seluruh mata pelajaran tersebut berada di luar kompetensi 

akademiknya. Ketidaklinearitas menjadi persoalan ketika penugasan tersebut menempatkan 

guru pada bidang ajar yang tidak sesuai dengan latar belakang keilmuan atau kompetensi yang 

dimilikinya. 

(Hobbs & Porsch, 2021) menempatkan out-of-field teaching sebagai persoalan yang 

berkaitan dengan kesiapan guru dalam mengajar di luar bidang keahliannya. Sementara itu, 

(Beutin et al., 2025) memperlihatkan bahwa praktik tersebut juga dapat berkaitan dengan 

kebutuhan sistem untuk memenuhi kekurangan tenaga pengajar. Jika kedua temuan tersebut 

dibandingkan, terlihat bahwa out-of-field teaching memiliki dua sisi yang berbeda. Dari 

perspektif organisasi sekolah, penugasan tersebut merupakan strategi adaptasi untuk menjaga 

keberlangsungan pembelajaran. Namun, dari perspektif pedagogik, kondisi tersebut dapat 

menimbulkan tantangan karena guru harus mengajar materi yang tidak sepenuhnya berada 

dalam domain keahliannya. 

Perbedaan perspektif tersebut menjelaskan mengapa penugasan multi-mata pelajaran 

tidak dapat langsung diposisikan sebagai praktik yang selalu negatif. Persoalannya terletak 

pada kesesuaian antara tuntutan tugas dan kapasitas profesional guru. Ketika penugasan masih 

berada dalam cakupan kompetensi guru, konsekuensi pedagogiknya dapat berbeda 

dibandingkan ketika guru ditempatkan pada bidang yang benar-benar berada di luar 

keahliannya. Dengan demikian, faktor penentu bukan semata-mata jumlah mata pelajaran yang 

diampu, tetapi tingkat kesesuaian antara bidang ajar, pengetahuan konten, dan kemampuan 

pedagogik. 



WIDYACARYA: Jurnal Pendidikan, Agama Dan Budaya 

Volume 10, Nomor 2, September  2026, pp 67-84 

 

Implikasi Kekurangan Guru dan Penugasan Mengajar Multi-Mata Pelajaran serta Ketidaklinearitas terhadap Kualitas Pembelajaran 

 (I Wayan Satria Darma Putra, Putu Wisnu Saputra, Ni Wayan Diah Dewi Kunti                                                                                                     | 79  
 

Hubungan tersebut dapat dijelaskan melalui konsep content knowledge dan PCK. 

(Kleickmann et al., 2013) menunjukkan pentingnya pengetahuan konten dan PCK dalam 

mendukung kualitas pengajaran. Temuan tersebut diperkuat oleh (Mapulanga & Jita, 2025; 

Smit et al., 2023), yang menunjukkan bahwa PCK memiliki karakteristik yang berkaitan 

dengan domain atau bidang keilmuan tertentu. Artinya, kemampuan mengajar tidak hanya 

berupa kemampuan pedagogik yang bersifat umum, tetapi juga membutuhkan pemahaman 

terhadap karakteristik materi yang diajarkan. 

Dalam konteks ketidaklinearitas, persoalan tersebut menjadi lebih kompleks. Guru 

bukan hanya perlu memahami materi baru, tetapi juga perlu menentukan cara 

merepresentasikan, menjelaskan, memberikan contoh, dan mengantisipasi kesulitan siswa 

dalam domain yang mungkin tidak menjadi bidang keahliannya. (Castro et al., 2024) 

menunjukkan bahwa guru yang menangani beberapa bidang mata pelajaran menghadapi 

kesulitan dalam persiapan, penyediaan materi, pemilihan metode, dan penguasaan materi. 

Temuan ini memberikan penjelasan praktis mengenai bagaimana ketidaklinearitas dapat 

diterjemahkan menjadi persoalan pedagogik di tingkat kelas. 

Namun, temuan tersebut perlu dibaca secara hati-hati. Tidak semua guru yang mengajar 

di luar bidangnya akan mengalami penurunan kualitas pengajaran dalam tingkat yang sama. 

Pengalaman mengajar, dukungan sekolah, pelatihan, dan kemampuan adaptasi dapat 

memengaruhi bagaimana guru menghadapi tuntutan tersebut. Karena itu, ketidaklinearitas 

lebih tepat dipahami sebagai kondisi yang meningkatkan tuntutan adaptasi pedagogik, bukan 

sebagai penyebab tunggal rendahnya kualitas pembelajaran. 

Dari sisi pengembangan profesional, (Faudiah et al., 2023) menunjukkan pentingnya 

pelatihan dan pengembangan dalam mendukung kinerja guru, sedangkan (Tarso et al., 2025) 

menunjukkan keterkaitan profesionalisme dan kondisi kerja dengan kinerja guru. Jika 

dibandingkan dengan kajian out-of-field teaching, kedua temuan tersebut menunjukkan bahwa 

kesesuaian kompetensi tidak hanya dibentuk oleh latar belakang pendidikan, tetapi juga oleh 

proses pengembangan profesional dan lingkungan kerja. Dengan demikian, ketidaklinearitas 

tidak selalu menghasilkan konsekuensi pedagogik yang sama karena terdapat faktor pendukung 

yang dapat memperkuat atau mengurangi dampaknya. 

Secara teoretis, sintesis ini menunjukkan bahwa penugasan multi-mata pelajaran 

merupakan mekanisme organisasi, sedangkan ketidaklinearitas merupakan kondisi kesesuaian 

kompetensi dengan bidang ajar. Keduanya saling berkaitan, tetapi tidak dapat dipertukarkan. 

Hubungan tersebut penting dalam menjelaskan bagaimana kekurangan guru pada tingkat 

struktural dapat diterjemahkan menjadi tantangan pedagogik pada tingkat kelas.  

 

3. Beban Kerja dan Stres Guru 

Penugasan guru pada lebih dari satu mata pelajaran tidak hanya berkaitan dengan 

persoalan kesesuaian kompetensi, tetapi juga dengan meningkatnya kompleksitas pekerjaan. 

(Morris et al., 2026) menunjukkan bahwa beban kerja guru mencakup berbagai komponen yang 

dapat memengaruhi pengalaman kerja dan pelaksanaan tugas profesional. Temuan (Castro et 

al., 2024) melengkapi perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa guru yang menangani 

beberapa bidang mata pelajaran menghadapi kesulitan dalam persiapan pembelajaran, 

penguasaan materi, penyediaan sumber belajar, dan pemilihan metode. 

Kedua temuan tersebut menunjukkan adanya perbedaan tetapi sekaligus hubungan 

antara beban kerja kuantitatif dan beban kerja kualitatif. Beban kerja kuantitatif berkaitan 

dengan bertambahnya jumlah tugas yang harus diselesaikan, sedangkan beban kerja kualitatif 

berkaitan dengan meningkatnya kompleksitas tugas yang harus dikuasai. Dalam konteks guru 

yang mengajar beberapa mata pelajaran, kedua bentuk beban tersebut dapat muncul secara 

bersamaan. Guru bukan hanya mengalokasikan waktu untuk lebih banyak tugas, tetapi juga 

harus menyesuaikan perencanaan dan strategi pembelajaran pada karakteristik materi yang 
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berbeda. 

Persoalan tersebut selanjutnya dapat berhubungan dengan kondisi psikologis guru. 

(Rizka et al., 2025) menunjukkan keterkaitan beban kerja dengan stres kerja guru. Namun, 

temuan tersebut tidak berarti bahwa setiap peningkatan beban kerja secara otomatis 

menghasilkan stres atau penurunan kualitas pembelajaran. Kondisi psikologis juga dipengaruhi 

oleh karakteristik individu dan lingkungan kerja. (Bardach et al., 2022), misalnya, 

menunjukkan bahwa karakteristik psikologis guru, termasuk motivasi, emosi, kognisi, dan 

regulasi diri, berkaitan dengan perilaku profesional dan efektivitas pengajaran. 

Temuan (Vo & Ho, 2026) memperkuat perspektif tersebut dengan menunjukkan bahwa 

kesejahteraan guru out-of-field berkaitan dengan kondisi kerja sekolah dan proses yang 

berlangsung di kelas. Dengan demikian, hubungan antara penugasan, beban kerja, dan kondisi 

psikologis tidak bersifat linear. Beban kerja dapat menjadi sumber tekanan, tetapi dampaknya 

terhadap praktik pembelajaran bergantung pula pada kondisi kerja dan kapasitas guru dalam 

mengelola tuntutan tersebut. 

Hal ini memberikan penjelasan terhadap hubungan antara struktur kerja dan praktik 

pedagogik. Guru yang menghadapi tuntutan kerja tinggi tetap memiliki kompetensi 

profesional, tetapi kesempatan untuk mengaktualisasikan kompetensi tersebut dapat 

dipengaruhi oleh waktu, energi, tekanan kerja, dan kondisi psikologis. Dengan demikian, beban 

kerja dan stres dapat dipahami sebagai mekanisme penghubung yang menjelaskan bagaimana 

perubahan struktur penugasan dapat berimplikasi pada praktik pembelajaran. 

Secara teoretis, sintesis tersebut memperlihatkan bahwa kondisi kerja tidak seharusnya 

ditempatkan hanya sebagai konsekuensi administratif dari kekurangan guru. Kondisi kerja 

merupakan bagian dari lingkungan yang dapat memengaruhi sejauh mana kompetensi 

pedagogik dapat digunakan secara optimal. Hubungan tersebut memperluas pembahasan dari 

sekadar persoalan linearitas menuju interaksi antara kompetensi, tuntutan pekerjaan, dan 

kondisi psikologis guru. 

 

4. Efektivitas Pembelajaran 

Efektivitas pembelajaran tidak dapat dipahami sebagai hasil langsung dari kompetensi 

guru semata, melainkan sebagai hasil interaksi antara kapasitas pedagogik dan kondisi tempat 

kompetensi tersebut diterapkan. (Kleickmann et al., 2013; Shulman, 1986) menempatkan 

pengetahuan konten dan PCK sebagai dasar penting dalam proses transformasi pengetahuan 

menjadi pembelajaran yang dapat dipahami siswa. Namun, kajian (Mapulanga & Jita, 2025; 

Smit et al., 2023) menunjukkan bahwa PCK bersifat spesifik terhadap domain dan berkembang 

dalam konteks praktik tertentu. 

Temuan tersebut memiliki implikasi penting terhadap guru yang mengajar di luar 

bidang keahliannya. Jika kompetensi pedagogik dan pengetahuan konten saling berkaitan 

dengan domain tertentu, maka guru yang berpindah bidang ajar menghadapi tuntutan adaptasi 

yang lebih besar. Akan tetapi, hal tersebut tidak berarti bahwa ketidaklinearitas secara otomatis 

menghasilkan pembelajaran yang tidak efektif. Guru masih dapat mengembangkan strategi 

adaptasi melalui pengalaman, pelatihan, kolaborasi, dan dukungan lingkungan sekolah. 

Di sinilah terdapat perbedaan penekanan antara studi mengenai kompetensi dan studi 

mengenai kondisi kerja. Kajian (Halimahturrafiah et al., 2023) menunjukkan pentingnya 

kompetensi dan motivasi dalam kinerja guru, sedangkan (Morris et al., 2026; Vo & Ho, 2026) 

menunjukkan pentingnya kondisi kerja dan beban kerja. Jika kedua kelompok temuan tersebut 

dibandingkan, efektivitas pembelajaran dapat dipahami sebagai hasil interaksi antara kapasitas 

yang dimiliki guru dan kondisi yang memungkinkan kapasitas tersebut diaktualisasikan. 

(Kasanah et al., 2024) menambahkan bahwa kemampuan mengorganisasi kelas dan 

melakukan inovasi juga berperan dalam menghadapi tantangan implementasi pembelajaran. 

Temuan ini memberikan sisi lain dari persoalan ketidaklinearitas. Guru tidak hanya dituntut 
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menguasai materi, tetapi juga harus mampu menyesuaikan pengelolaan kelas dan strategi 

pembelajaran dengan kondisi yang dihadapi. Oleh karena itu, ketika beban kerja dan 

kompleksitas penugasan meningkat, tantangan pedagogik tidak hanya berupa penguasaan 

materi, tetapi juga kemampuan mempertahankan kualitas pengelolaan pembelajaran. 

Dengan demikian, efektivitas pembelajaran dapat ditempatkan sebagai mekanisme 

antara yang menghubungkan kapasitas guru dengan kualitas pembelajaran. Kompetensi, PCK, 

kemampuan mengelola kelas, motivasi, dan inovasi memberikan kapasitas pedagogik, 

sedangkan beban kerja, stres, dan kondisi sekolah menentukan ruang aktualisasi kapasitas 

tersebut. Sintesis ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran tidak cukup dijelaskan hanya 

melalui pertanyaan apakah guru kompeten atau tidak, tetapi juga melalui pertanyaan apakah 

kondisi kerja memungkinkan kompetensi tersebut digunakan secara optimal. 

 

5. Kualitas Pembelajaran 

Kualitas pembelajaran merupakan keluaran yang terbentuk dari interaksi berbagai 

faktor pada tingkat struktural, profesional, pedagogik, dan psikologis. (Aisyah & Rohmawati, 

2025; Qomariyah & Ni’mah, 2025) menunjukkan adanya hubungan antara ketidaklinearitas 

kualifikasi guru dan capaian belajar siswa. Sementara itu, (Siskawati, 2025) menekankan 

pentingnya linearitas latar belakang pendidikan dalam mendukung kualitas pembelajaran. 

Ketiga temuan tersebut sama-sama menunjukkan pentingnya kesesuaian kompetensi dengan 

bidang ajar, tetapi tidak sepenuhnya menjelaskan mekanisme yang menghubungkan kesesuaian 

tersebut dengan proses pembelajaran di kelas. 

Penjelasan mengenai mekanisme tersebut dapat diperoleh ketika temuan linearitas 

dibandingkan dengan kajian PCK. Jika linearitas berkaitan dengan kesesuaian latar belakang 

pendidikan dengan bidang ajar, maka PCK menjelaskan salah satu mekanisme pedagogik yang 

memungkinkan pengetahuan tersebut ditransformasikan menjadi pembelajaran. Dengan 

demikian, hubungan antara linearitas dan kualitas pembelajaran tidak perlu dipahami sebagai 

hubungan administratif langsung, tetapi sebagai hubungan yang dapat berlangsung melalui 

penguasaan konten, PCK, perencanaan pembelajaran, dan kemampuan guru mengorganisasi 

pengalaman belajar. 

Namun, temuan (Qomariyah & Ni’mah, 2025) juga menunjukkan pentingnya 

mempertimbangkan faktor kontekstual. Artinya, ketidaklinearitas tidak berdiri sendiri dalam 

menentukan capaian siswa. Pengalaman guru, dukungan pembelajaran, kondisi sekolah, dan 

kemampuan adaptasi dapat memengaruhi bagaimana ketidaksesuaian bidang ajar 

diterjemahkan ke dalam praktik pembelajaran. Hal ini sejalan dengan temuan (Vo & Ho, 2026) 

mengenai pentingnya kondisi kerja dan proses kelas dalam memahami pengalaman guru out-

of-field. 

Pada sisi lain, profesionalisme guru dapat menjadi faktor yang membantu 

mempertahankan kualitas pembelajaran dalam kondisi yang tidak ideal. (Athal et al., 2025; 

Haris & Nurhasan, 2026) menempatkan profesionalisme sebagai bagian penting dalam 

peningkatan mutu pembelajaran dan pelaksanaan tugas guru. Jika dibandingkan dengan temuan 

mengenai beban kerja dan ketidaklinearitas, profesionalisme dapat dipahami bukan sebagai 

faktor yang menghilangkan persoalan struktural, tetapi sebagai kapasitas yang dapat membantu 

guru beradaptasi terhadap tuntutan pekerjaan. 

(Haryani, 2023) juga menunjukkan adanya keterkaitan antara kualifikasi pendidikan, 

kompetensi, dan kualitas layanan pembelajaran. Temuan tersebut memperkuat argumen bahwa 

kesesuaian kualifikasi dan kompetensi merupakan bagian penting dari kualitas layanan 

pendidikan. Namun, ketika dibandingkan dengan penelitian mengenai beban kerja, stres, dan 

kondisi kerja, terlihat bahwa kualitas pembelajaran tidak dapat direduksi hanya pada 

kesesuaian kualifikasi. Guru dengan kompetensi yang memadai tetap bekerja dalam kondisi 

organisasi tertentu yang dapat mendukung atau membatasi aktualisasi kompetensinya. 
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Berdasarkan hal tersebut, sintesis literatur menunjukkan bahwa faktor struktural perlu 

dipertimbangkan bersama faktor individual dalam menjelaskan variasi kualitas pembelajaran. 

Kekurangan guru dapat menciptakan tekanan pada distribusi tugas; distribusi tugas dapat 

mendorong penugasan multi-mata pelajaran dan, dalam kondisi tertentu, ketidaklinearitas; 

ketidaklinearitas meningkatkan tuntutan adaptasi pedagogik; sementara kompleksitas 

penugasan dapat berhubungan dengan beban kerja dan kondisi psikologis guru. Seluruh 

mekanisme tersebut kemudian berinteraksi dengan kompetensi, profesionalisme, pengalaman, 

dan kemampuan adaptasi guru dalam membentuk efektivitas pembelajaran. 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1 pada bagian Hasil, keseluruhan temuan 

menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran perlu dipahami melalui keterkaitan antara kondisi 

struktural, organisasi penugasan, mekanisme pedagogik, dan kondisi kerja guru. Temuan 

mengenai kekurangan guru menunjukkan adanya tekanan pada distribusi tenaga dan 

penugasan, sementara kajian mengenai out-of-field teaching dan ketidaklinearitas 

memperlihatkan bahwa konsekuensi pedagogik bergantung pada kesesuaian bidang ajar, 

kapasitas profesional, pengalaman, serta dukungan yang tersedia. Pada saat yang sama, literatur 

mengenai PCK, beban kerja, dan kondisi psikologis menunjukkan bahwa kemampuan guru 

dalam mengaktualisasikan kompetensinya dipengaruhi pula oleh konteks kerja. Dengan 

demikian, berbagai temuan tersebut tidak menunjukkan satu hubungan tunggal, tetapi 

membentuk pola keterkaitan yang saling melengkapi dan menjelaskan variasi kualitas 

pembelajaran dari perspektif struktural maupun individual. 

Sintesis tersebut menempatkan kontribusi utama kajian ini pada pengintegrasian 

temuan yang sebelumnya tersebar pada level sistem, organisasi, profesional, pedagogik, dan 

psikologis ke dalam satu kerangka analitis. Faktor struktural perlu dipertimbangkan bersama 

faktor individual dalam menjelaskan variasi kualitas pembelajaran, sementara out-of-field 

teaching, ketidaklinearitas, PCK, beban kerja, dan kondisi psikologis dipahami sebagai bagian 

dari mekanisme yang dapat memperkuat atau membatasi efektivitas pembelajaran. Dengan 

demikian, model yang dihasilkan memperluas pemahaman dari hubungan langsung antara 

karakteristik guru dan outcome pembelajaran menuju pemahaman yang lebih integratif 

mengenai bagaimana kondisi institusional membentuk ruang aktualisasi kompetensi guru. 

 
SIMPULAN 

Penelitian ini menunjukkan bahwa kualitas pembelajaran terbentuk melalui pola 

keterkaitan bertingkat antara kondisi struktural dan faktor pedagogik dalam penyelenggaraan 

pendidikan. Kekurangan guru dapat mendorong penyesuaian distribusi tugas melalui 

penugasan multi-mata pelajaran atau out-of-field teaching, yang dalam kondisi tertentu 

berkaitan dengan ketidaklinearitas bidang ajar, meningkatnya tuntutan pedagogik, beban kerja, 

dan tekanan psikologis guru. Rangkaian kondisi tersebut selanjutnya dapat memengaruhi 

efektivitas pembelajaran melalui keterbatasan dalam aktualisasi content knowledge, 

Pedagogical Content Knowledge (PCK), perencanaan, pengelolaan, dan inovasi pembelajaran. 

Dengan demikian, kualitas pembelajaran tidak dapat dijelaskan hanya berdasarkan kompetensi 

individual guru, tetapi perlu dipahami melalui interaksi antara kesesuaian kompetensi, 

penugasan, dan kondisi kerja guru. 

Secara teoritis, penelitian ini memberikan kontribusi melalui sintesis yang 

mengintegrasikan perspektif struktural, profesional-pedagogik, dan kondisi kerja dalam 

menjelaskan keterkaitan antara kekurangan guru dan kualitas pembelajaran. Model yang 

dihasilkan menempatkan kekurangan guru sebagai kondisi struktural yang dapat berhubungan 

dengan perubahan penugasan, ketidaklinearitas, mekanisme pedagogik, dan kondisi kerja 

hingga berimplikasi pada efektivitas pembelajaran. Model tersebut merupakan hasil sintesis 

konseptual dari temuan penelitian terdahulu dan bukan hubungan kausal yang telah diuji secara 

empiris dalam penelitian ini. 
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Secara praktis, temuan tersebut mengimplikasikan perlunya penguatan tata kelola dan 

distribusi guru berbasis kompetensi, pemetaan kebutuhan guru berdasarkan bidang ajar, serta 

pengelolaan penugasan yang mempertimbangkan kesesuaian antara kompetensi dan mata 

pelajaran yang diampu. Apabila penugasan di luar bidang keahlian tidak dapat dihindari karena 

keterbatasan tenaga, sekolah perlu menyediakan dukungan berupa pengembangan profesional, 

kolaborasi antarguru, sumber belajar, dan pendampingan pedagogik agar tuntutan adaptasi 

tidak semakin membebani guru dan kualitas pembelajaran tetap terjaga. 

Namun demikian, penelitian ini masih memiliki keterbatasan karena menggunakan 

sintesis literatur dan tidak mengumpulkan data empiris secara langsung dari guru, sekolah, 

maupun peserta didik. Oleh karena itu, hubungan bertingkat yang dirumuskan dalam penelitian 

ini belum dapat digunakan untuk menentukan besaran pengaruh atau hubungan kausal 

antarfaktor. Penelitian selanjutnya perlu menguji model tersebut melalui penelitian empiris 

pada konteks sekolah yang mengalami kekurangan guru, khususnya dengan membandingkan 

guru linear dan non-linear, variasi beban mengajar, kondisi kerja, praktik PCK, serta kualitas 

pembelajaran. Pengujian tersebut diperlukan untuk mengetahui sejauh mana pola konseptual 

yang dihasilkan dari sintesis literatur dapat dikonfirmasi dalam konteks pendidikan yang 

berbeda.    
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